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Langkah ke Depan untuk
Provinsi Sumatera Selatan

Pengarusutamaan melalui kebijakan pemungkin

Peraturan Daerah No. 1 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Gambut

Peraturan Gubernur No. 21 Tahun 2017 tentang Pertumbuhan Ekonomi Hijau
Peraturan Gubernur No. 38 Tahun 2018 tentang Rencana Aksi Reduksi Emisi GRK
Peraturan Daerah No. 17 Tahun 2016 tentang Konservasi dan Pengelolaan
Lingkungan

Peraturan Gubernur No.1g Tahun 2017 tentang Kebijakan Satu Peta

{
ey

' Penguatan kapasitas institusional,
teknis, dan penerapan

Penggunaan Rencana dan Peta Jalan Pertumbuhan Ekonomi

Hijau dalam:
\\\4 Kemitraan dan investasi hijau
Monitoring & Evaluasi: Integrasi dengan indikator Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB)
Pengarusutamaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis (KLHS), Integrasi Rencana Induk Pertumbuhan
Ekonomi Hijau, Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
(RAD-GRK), Rencana Restorasi Ekosistem Gambut (RREG), dan peta jalan TPB
Alokasi anggaran untuk program pemerintah dalam konteks perencanaan HITS

Cakupan
Wilayah

Perencanaan . Tosn
Pertuml?ul!_an e, .
Ekonomi Hijau S

GGP dalam proses penyusunan

di Indonesia

Rencana Aksi Mitigasi Emisi GRK telah disusun

World Agroforestry Centre (ICRAF) adalah lembaga penelitian internasional yang berpusat di
Nairobi-Kenya, dibentuk tahun 1978 dengan nama The International Centre for Research in Agroforestry
atau disingkat ICRAF. ICRAF merupakan satu dari 15 lembaga penelitian internasional yang tergabung
dalam jaringan the Consultative Group on International Agricultural Research (CGIAR). ICRAF
mengembangkan agroforestry berdasarkan pengetahuan yang dimiliki dan dipraktikkan petani. Melalui
kegiatan penelitian dan kerjasama yang inovatif dengan berbagai mitra, kami mempersembahkan ilmu
pengetahuan bagi petani dan pembuat kebijakan - SONYA DEWI | Country Coordinator, ICRAF Indonesia
Informasi lebih lanjut: ﬁ

B T o
a.ekadinata@cgiar.org Clores
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MZrencanakan
Pértumbuhan
Ekonomi Hijau
Berbasiskan
Sumberdaya Alam
Berkelanjutan



= = = Peningkatan
Tujuan Pertumbuhan Ekonomi Hijau Peningkatan brodiciras
akses terhadap dan diversifikasi
5 modal
penghidupan Perbaikan
rantai nilai
yang
Ekosistem berkeadilan
Pertumbuhan  pertumbuhan Ketahanan sehat & Penurunan ﬁ
ekonomi yang inklusif sosua_l, produktif dalam emisi Gas J
berkelanjutan P — ekonomi dan menyediakan Rumah Kaca
lingkungan jasa lingkungan (GRK)
Alokasi dan -~ s
tataguna lahan b, KgnektLvnl::s
berkelanjutan W ?{n SHale
1. Laju 1. Rasio 1. Laju perluasan 1. lLaju deforestasi 1. Laju emisi 3 SRR
pertumbuhan pendapatan dan agroforestri 2. Laju perluasan kotor pada Q'
Produk Domestik keuntungan 2. Keterkaitan tutupan pohon lahan mineral Mekanisme
Regional Bruto perusahaan sektor lahan 3. Sedimentasi 2. Laju emisi insentif Jasa B :
(PDRB) 2. Rasio dengan sektor 4. Aliran kotor pada Lingkungan dan estorasi -
2. Serapan penguasaan lain permukaan lahan gambut F?enda?naan lahan dan Strategl
tenaga kerja lahan oleh 3. Keuntungan 5. Fragmentasi 3. Laju inovatif hutan

3. Pendapatan

masyarakat dan
konsesi

usaha tani

habitat/DIFA
6. Penurunan
resiko kebakaran

sekuestrasi

Pertumbuhan
Ekonomi

Hijau

Indikator Makro

Peta Intervensi dan
Perkiraan Dampak
Ekonomi Hijau

Hasil Sumatera Selatan

Alokasi dan tata
guna lahan sesuai
kebutuhan dan
ketersediaan lahan

Alokasi Akses

.—

pinjam-pakai kawasan § 440
hutan untuk E 420
penghidupan
400
Rehabilitasi dan o
reklamasi area
pertambangan pada @ 360
s saat eksplorasi dan 340
' eksploitasi
Alokasi akses PO s o 2z s 2000
> n -
kepemilikan APL melalui S =
Alokasi dan tata pelepasan kawasan )
guna lahan yang hutan untuk penghidupan Pengaruh Peningkatan 6,4% PDRB
inklusif, integratif di desa miskin (Reformasi terhadap PDRB Padaskenario GG
dan ber'landaskan' Agraria) Sekt dibandingkan skenario Bisnis
informasi sahih ; @KLOr  seperti Biasa/Business As
f\lr?kaskl pgr:iqasanlterbatas Berbasis Lahan Usual (BAU) pada tahun 2030
ahan kopi di areal yang
sesuai dan sertifikasi lahan
kopi s
Zonasi mikro areal HTI (zona O 450 Pengaruh terhaclap
produksi, zona tanaman @ % 400 Emisi G R hK
kehidupan, zona lindung) 350 misi Gas Kumah Raca
300 -
Moratorium ekspansi “ Sektor Berbasis Lahan
kelapa sawit di lahan 200
but
s i: Penurunan emisi GRK 22%
Alokasi i pada skenario GG
Revitalisasi Karet ' 0 dibandingkan skenario BAU
2014-2018 2018-2022 2022-2026 2026-2030
Green Growth -+ sau tahun 2030

Prioritas Area
Restorasi

Visualisasi

Koleksi, kompilasi, dan penyajian data
& informasi mengenai strategi
ekonomi hijau

Perangkat
Visualisasi

Mendapatkan Jawaban

Dapatkan jawaban tentang apa. di
mana, bagaimana, dan dampak
skenario Pertumbuhan Ekonomi Hijau

Lakukan Tindakan

Memprioritaskan tindakan intervensi dan
kegiatan yang searah dengan peta jalan
Pertumbuhan Ekonomi Hijau




